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ABSTRACT

Background: Low back pain is non traumatic musculoskeletal disorders. Cases
of low back pain occurs in many workplaces and causes various impacts, ranging
from feel uncomfortable at work, working days lost until turnover. The causes of
low back pain can be derived from individual factors and workplace factors, some
of them are job satisfaction and ages. The purpose of this study is analyzing the
relationship between job satisfaction and ages with complaints about low back
pain employees of Perum Bulog Kantor Sub Divre VI Wilayah Pekalongan.
Method: This study was a survey research with cross sectional approach.
Dependent variable is complaints about low back pain and independent variable
are job satisfaction and ages. Sampling method of this study is purposive
sampling. Spearman’s Rank Correlation were employed as analysis tools. The
population in this study are employees of Perum Bulog Kantor Sub Divre VI
Wilayah Pekalongan which totaled 26 people. Respondents were 22 people.
Result: The results of research known that there was significant relationship
between complaints about low back pain with the job satisfaction (p = 0,008) and
there was significant relationship between complaints about low back pain with
ages (p = 0,008). For employees, suggested to do exercises stretching routinely
with some alternatives movement and. increase social relationships between
coworkers.

Keyword : Low back pain, ages, job satisfaction

PENDAHULUAN

Nyeri punggung bawah punggung dapat menjalar ke bagian
merupakan salah satu penyakit yang tubuh lain, seperti tungkai, dan kaki.
timbul karena aktivitas kerja. Nyeri Nyeri punggung bawah merupakan
punggung dapat terjadi pada kondisi medis yang paling sering
berbagai situasi kerja. Sebagian dijumpai, dialami hampir 85% orang
besar nyeri punggung bersifat pada satu waktu tertentu selama
sederhana, yaitu berkaitan dengan hidupnya. Presentasinya meningkat
kerja tulang, ligamen, dan otot seiring dengan bertambahnya
punggung. Gejala nyeri punggung umur.??
dapat bervariasi pada tiap orang, Nyeri punggung bawah adalah
meliputi sakit dan kaku otot, kebas rasa nyeri yang dirasakan pada
(mati rasa), serta kesemutan. Nyeri punggung bawah yang sumbernya
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adalah tulang belakang daerah
spinal (punggung bawah), otot,
syaraf atau struktur lainnya di sekitar
daerah tersebut. Kasus nyeri
punggung bawah banyak terjadi di
tempat kerja dan menyebabkan
berbagai dampak, mulai dari tidak
nyaman saat bekerja, kehilangan
hari kerja hingga alih pekerjaan.*"®*

Faktor penyebab nyeri
punggung bawah dapat berasal dari

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah jenis penelitian
survei dengan pendekatan cross
sectional. Variabel terikat adalah
keluhan nyeri punggung bawah dan
variabel bebas adalah kepuasan
kerja dan umur. Uiji statistik yang
digunakan Uji - Rank Spearman.
Populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan ‘Perum Bulog Kantor Sub

HASIL PENELITIAN

Hasil  penelitian  diketahui
bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara keluhan nyeri

punggung bawah dengan kepuasan
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faktor individu dan faktor tempat
kerja, beberapa diantaranya adalah
kepuasan kerja dan umur. Tujuan
dari penelitian ini adalah
menganalisis  hubungan  antara
kepuasan kerja dan umur dengan
keluhan nyeri punggung bawah
pada karyawan Perum BULOG

Kantor Sub Divre VI Wilayah
Pekalongan.

Divre VI = Wilayah Pekalongan.
Jumlah  total populasi adalah 26

orang. Metode pengambilan jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah
metode purposive sampling dengan
kriteria  jenis pekerjaan  berupa
pekerjaan administrasi, sehingga
didapat jumlah sampel sebanyak 22
orang.

itu, pengujian hipotesis dengan
membandingkan nilai korelasi Rank
Spearman (rs) dengan nilai r tabel (r,)
menunjukkan nilai rslebih besar dari

kerja. (p=0,008) dan terdapat nilai r, (untuk n=22, sebesar 0,424),
hubungan antara keluhan nyeri yang artinya ada  hubungan
punggung bawah dengan umur signifikan antara variabel terikat
(p=0,008), dimana kedua nilai p dengan variabel bebas.
lebih kecil dari 0,05 (a=5%). Selain
Nilai Signifikansi PHgnguugn
. . ipotesis
No Variabel Variabel e .
. Hasil Uji Rank Kesimpulan
Bebas Terikat
Spearman (rs)
()
Keluhan Ada hubungan
Nveri umur dengan
1 Umur Y 0,008 0,492 keluhan nyeri
Punggung
Bawah punggung
bawah
Keluhan Ada hubunga.n
Kepuasan Nyeri kepuasan kerja
2 Keri 0,008 0,694 dengan keluhan
erja Punggung .
Bawah nyeri punggung

bawah
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PEMBAHASAN
Umur tiga puluhan merupakan
awal mula terjadinya proses

penurunan kepadatan tulang pria
dan wanita. Massa tulang kontinu
sampai mencapai puncak pada usia
30 hingga 35 tahun setelah itu akan
menurun  karena  berkurangnya
aktivitas osteoblas  sedangkan
aktivitas osteoklas tetap normal.** *’

Metabolisme tulang melibatkan
banyak faktor, salah satunya faktor
keberadaan hormon estrogen yang
cukup potensial terhadap
pengaturan massa tulang pada
perempuan demikian juga pada laki-
laki. Pada wanita, proses ini
dipercepat setelah terjadinya
menopause sehingga tulang menjadi

lebih rapuh. dan mudah patah.
Menopause pada wanita
menyebabkan berkurangnya

produksi estrogen, yang merupakan

hormon golongan steroid yang
memiliki  banyak —fungsi, salah
satunya dapat memelihara
kesehatan tulang. Estrogen

mempertahankan kepadatan tulang
dengan mengaktivasi gen-gen yang
bekerja  meningkatkan  aktivitas
osteoblas (sel pembentuk tulang)
dan menghambat = pematangan
osteoklas untuk menghambat
resorpsi tulang.? %3

Perubahan karena umur juga
terjadi pada sendi-sendi pada sistem
rangka. Kartilago di dalam sendi
akan menjadi lebih = tipis dan
komponen-komponen penyusun
kartilago akan hilang. Sendi menjadi
lebih lentur dan lebih rawan rusak.

Namun hal ini dapat berbeda
kondisinya antara satu orang
dengan orang lainnya. Selama

hidupnya, laki-laki kehilangan 20%
hingga 30% dari puncak massa
tulang dan untuk wanita adalah
sebesar 30% sampai 40%.%* %
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Selain penurunan kepadatan
tulang, kehilangan massa otot juga
dimulai  umur 30 tahun dan
berlangsung terus menerus seumur
hidup. Dalam proses ini jumlah
jaringan otot, massa, kekuatan,
jumlah dan ukuran serabut otot juga

mengalami penurunan secara
bertahap. Perubahan yang jelas
pada sistem otot adalah

berkurangnya massa otot terutama
serabut otot tipe 1l. Penurunan ini
disebabkan  karena atrofi dan
kehilangan serabut otot. Perubahan
ini  menyebabkan laju metabolik
basal dan laju konsumsi oksigen
maksimal berkurang. Otot menjadi
mudah lelah dan kecepatan Ilaju
kontraksi  melambat. ~ Hilangnya
kekuatan otot dalam jumlah kecil
dapat meningkatkan gangguan pada
sendi. Selain penurunan massa otot
juga dijumpai berkurangnya rasio
otot dan jaringan lemak. 3%

Pada penelitian ini didapatkan
hasil ada hubungan antara umur
dengan keluhan nyeri punggung
bawabh. Hasil penelitian
menunjukkan lebih banyak kejadian
keluhan nyeri punggung bawah
pada kelompok umur 35-65 tahun.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Nurhikmah (2011) yang menemukan
bahwa lebih banyak karyawan
berusia 35 tahun ke atas mengalami

gangguan muskuloskeletal,
dibandingkan ~ dengan karyawan
berumur  di bawah 35 tahun.

Penelitian lain oleh Sakinah (2012)
menemukan bahwa kejadian nyeri
punggung bawah lebih sering terjadi
pada umur 35 tahun ke atas.®® *
Kepadatan tulang yang
berkurang dapat dipengaruhi oleh
berkurangnya kadar kalsium dan
vitamin D, yang disebabkan oleh
kapasitas penyerapan kalsium oleh
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tubuh yang berkurang. Hal ini
terutama berpengaruh pada pangkal
tulang paha di pinggul, ujung-ujung
tulang lengan di pergelangan tangan
dan tulang Dbelakang. Tulang
belakang menjadi kurang padat dan
cairan di dalam diskus berkurang.®’
Ligamen yang mengikat sendi,
dan tendon, yang mengikat otot ke
tulang, cenderung menjadi kurang
elastis, membuat sendi - terasa
tegang atau kaku.  Ligamen
cenderung lebih mudah robek, dan
ketika robek, dibutuhkan waktu
pemulihan lebih lama. Perubahan ini
terjadi karena - sel-sel yang
mempertahankan - ligamen = dan
tendon menjadi kurang aktif.>’
Faktor psikologi merupakan
faktor yang penting pada penderita
nyeri punggung kronis.
Ketidakpuasan kerja dapat
menyebabkan stres. Faktor-faktor
yang menyebabkan stres berasal
dari rangsangan fisik, psikologis atau
dapat keduanya sekaligus.® "% %
Stres dapat memicu tubuh
mengadakan respon, yang sering
disebut General Stress Syndrome
atau General Adaptation Syndrome.
Respon ini dikendalikan oleh
hipotalamus, hipotalamus menerima
masukan mengenai stressor fisik
dan psikologis dari hampir semua
daerah di otak dan dari resptor-
reseptor di seluruh tubuh. Sebagai
respon hipotalamus secara langsung
mengaktifkan sistem syaraf simpatis,

yakni mengeluarkan CRH
(Corticotropin-releasing  hormone)
untuk merangsang ACTH
(Adrenocorticotropin hormone) dan
glukokortikoid (kortisol dan
kortikosteron), serta memicu
pengeluaran vasopresin. Adanya
hormon kortisol ini merupakan
respon dari stres kronis. Kortisol
mempunyai efek metabolik

meningkatkan konsentrasi glukosa

310

JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT (e-Journal)
Volume 3, Nomor 3, April 2015 (1 SSN: 2356-3346)
http://ejournal-sl.undip.ac.id/index.php/jkm

darah
simpanan

dengan menggunakan
protein dan lemak.
Keberadaan kortisol dapat
menyebabkan penekanan pada
sistem imun sehingga sistem imun
tubuh menjadi lemah.3**3
Glukokortikoid berefek pada
metabolisme bahan bakar di hati,
otot rangka dan jaringan adiposa
(lemak). Dalam jumlah yang
berlebih, glukokortikoid dapat
menghambat fungsi fibroblas, yang
akan menyebabkan kehilangan
jaringan kolagen dan jaringan ikat.
Glukokortikoid juga secara langsung
menghambat - pembentukan tulang
dengan menurunkan proliferasi sel
dan sintesis RNA, protein dan
kolagen dan hialuronat.
Glukokortikoid juga - menstimulasi
sel-sel yang meresorbsi di tulang,
menyebabkan osteolisis.****

Kelebihan glukokortikoid
menyebabkan kehilangan massa
tulang. Massa tulang menurun

terutama di daerah vertebra, lengan
bawah, dan femur bagan proksimal.
Kehilangan massa tulang
disebabkan oleh supresi fungsi
osteoblas, inhibisi absorpsi kalsium
oleh usus dan peningkatan fungsi

resorpsi tulang oleh osteoklas.
Supresi fungsi osteoblas
menyebabkan penurunan sintesis
matriks tulang sehingga

pembentukan tulang menurun. ltulah
sebabnya mengapa nyeri dirasakan
terutama di daerah vertebra ketika
terjadi stres kronis.™

Ketika terjadi peningkatan
kadar glukokortikoid, penyerapan
glukosa oleh sel di berbagai jaringan
dihambat, terjadi lipolisis di jaringan
adiposa dan proteolisis di kulit, sel
limfoid dan otot. Glukokortikoid
merangsang pengeluaran asam
amino dari protein otot, sehingga
terjadi katabolisme protein otot.**
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SIMPULAN

1.

Sebanyak 4 orang (18,2%)
karyawan tidak merasa puas
dengan pekerjaan mereka.
Sebanyak 16 orang (72,7%)
karyawan merasa puas
dengan pekerjaan mereka dan
terdapat 2 orang (9,1%)
merasa sangat puas dengan
pekerjaan mereka.

Sebanyak 11 orang  (50%)
karyawan termasuk kelompok
umur  35-65 tahun  dan
sebanyak 11 orang (50%)
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